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PEDOMAN WAWANCARA

KOMPAS
. Bagaimana Kompas memandang konflik KNPI 2008-2011?
. Apakah dari sudut pandang tersebut KNPI 20Q8-201 1 layak menjadi berita?
. Apakah Kompas memandang atau menemukan KNPI 2008-2011 sebagat konflik internal
atau ada campur tangan negara/kekuasaan dalam KNPI 2008-20117
. Bagaimana Kompas mengkonstruksi konflik KNPI 2008-2011 menjadi sebuah berita
yang layak dimuat?
. Faktor-faktor apa saja yang mengkonstruksi wartawan Kompas sehingga dalam menulis
konflik KNPI 2008-2011?
. Sebagai pemimpin pasar atau pemilik oplah terbesar, apa kepentingan Kompas memuat
berita konflik KNPI 2008-2011?
. Adakah pertimbangan ekonomi, politis, ideologis, atau idealisme dalam menulis dan
memuat konflik KNPI 2008-20117
. Adakah karakter khas Kompas dalam menulis konflik KNPI 2008-201 17

. Apakah berita KNPI juga untuk mencari pembaca di kalangan pemuda atau pembaca

muda baru Kompas?
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JURNAL NASIONAL

. Bagaimana Jurnal Nasional memandang konflik KNPI 2008-2011?

. Apakah dari sudut pandang tersebut KNP 2008-2011 layak menjadi berita?

. Apakah Jumal Nasional memandang atau menemukan KNPI 2008-2011 sebagai konflik
internal atau ada campur tangan negara/kekuasaan dalam KNPI 2008-201 1?7

. Bagaimana Jurnal Nasional mengkonstruksi konflik KNPI 2008-2011 menjadi sebuah
berita yang layak dimuat?

. Faktor-faktor apa saja yang mengkonstruksi wartawan Jurnal Nasional sehingga dalam
menulis konflik KNPI 2008-20117

. Sebagai koran yang diasumsikan dekat dengan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan
Partai Demokrat, apa kepentingan Junal Nasional memuat berita konflik KNPI 2008-
20117

. Adakah pertimbangan ekonomi, politis, ideologis, atau idealisme dalam menulis dan
memuat konflik KNP 2008-2011?

 Adakah karakter khas Jurnal Nasional dalam menulis konflik KNPI 2008-20117
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REPUBLIKA

. Bagaimana Republika memandang konflik KNP1 2008-2011?

. Apakah dari sudut pandang tersebut KNPI 2008-2011 layak menjadi berita?

. Apakah Republika memandang_ atau menemukan KNPI 2008-2011 sebagai konflik
internal atay ada campur tangan negara/kekuasaan dalam KNPI 2008-201 1?

. Bagaimana Republika mengkonstruksi konflik KNPI 2008-2011 menjadi sebuah berita
yang layak dimuat?

. Faktor-faktor apa saja yang mengkonstruksi wartawan Republika sehingga dalam
menulis konflik KNPI 2008-2011?

. Sebagai koran yang diasumsikan surat kabar Islam, apa kepentingan Republika memuat
berita konflik KNPI 2008-20117?

. Adakah pertimbangan ekonomi, politis, ideologis, atau idealisme dalam menulis dan
memuat konflik KNP1 2008-2011?

_ Adakah karakter khas Republika dalam menulis konflik KNPI 2008-20117?
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TRANSKRIP WAWANCARA KOMPAS

Nara sumber : Kepala Deski Politik, Hukum dan HAM Kompas, Mohamad Subhan
Hari/tangggal : Kamis, 19 Juli 2012,
Pukul :17.30 WIB
Tempat : Kantor Kompas, Jalan Palmerah, Jakarta Pusat
1. Bagaimana Kompas memandang kenflik KNPI 2008-2011?

Kompas tidak pernah melihat konflik sebagai suatu komoditas. Jadi barangkali dalam
kebijakan Kompas. Tidak diberitakan luas. Apalagi bombastis. Kompas selalu
berpedoman. Dalam memberitakan satu masalah maka titik temu dalam satu masalah
adalah memberikan solusi. Maka dalam pemberitaan apapun juga, termasuk dalam
konflik KNPI kita tidak akan membombardir menjadi berita yang besar. Kita mencari
frame, solusi damai. Win win solusi. Itu yang menjadi kebijakn kami.

Apakah dari sudut pandang tersebut KNPI 2008-2011 layak menjadi berita?

Jadi sebetulnya kita butuh yang namanya OKP pemuda karena menjadi estapeta
kepemimpinan masa depan. Seperti KNPI sangat penting. Meskipun KNPI organisasi
sulit untuk independen. Underbouw. Meskipun dia tidak berafiliasi kepada partai politik
tertentu tetapi setidaknya dia memiliki cantelan pada politik tertentu. Kita melihat KNPI
seperti OKP yang lain ini sesuatu yang penting dan ini yang perlu kita rawat. Yang kita
dorong dan OKP kita harus mandiri dan independen. Kita bicara konflik maka
kebijakannya adalah mencari solusi. Kalau masih pemuda saja sudah berkonflik. Nanti

sudah tua tambah ribut. Ini yang didorong Kompas. Bagaimana mereka mencarl

penyelesaian sendiri. win win solution. Membuang €go sektoral, egosentris mereka. Demi

kemaslahatan, mereka harus satu titik tujuan.
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3. Apakah Kompas memandang atau menemukan KNPI 2008-2011 sebagai konflik
internal atau ada campur tangan negara/kekuasaan dalam KNPI 2008-2011?
Sebenarnya sejak reformasi kita sudah sepakat, bahkan kita sudah mempraktikkan
intervensi pemerintah .sudah sangat jauh sangat berkurang. Karena siapa yang bisa
mengontrol rakyat. Rakyat ini tidak terkontrol. Pemerintah tidak mampu untuk
mengontrol. Tetapi persoalannya dalam politik tidak ada yang berpikir linear. Tidak ada
yang lurus. Pasti ada pemak-pernik, penyimpangan, dan anomali-anomali. Saya kira di
kalangan pemuda juga begitu. Si A masuk kelompok tertentu kelompok B dengan
organsiasi massa tertentu. Saya kira ini yang perlu diteliti. Pemerintah juga punya
kepentingan. Sejauhmana kepentingan dan keterlibatan mereka. Ini tidak mudah
membuktikan gerakan-gerakan seperti itu. Tetapi sya kira juga pemerintah tidak akan
melepas. Karena kelompok ini juga bisa dipergunakan untuk kebijakan tertentu. Apalagi
sekarang ini semakin banyak organisasi kepemudaan yang semakin menonjol. Semakin
kuat. Sejak reformast publik ini semakin susah dikendalikan.

4. Bagaimana Kompas mengkonstruksi konflik KNPI 2008-2011 menjadi sebuah
berita yang layak dimuat?

Yang pertama membuat berita adalah fakta di lapangan. Ini yang tidak boleh kita tolak.
Apapun yang terjadi di sana harus kita ungkapkan publik harus tahu. Suka atau tidak suka
ini yang kita berikan. Langkah berikutnya bagaimana betita itu menjadi berimbang.
Kalau kita bicara konflik tentu ada pihak yang bersebrangan. Dan konstruksi sebuah
berita adalah memberikan dua belah pihak atau lebih untuk memiliki hak yang sama

dalam pemberitaan. Tidak berat sebelah. Dilarang tidak berimbang. Harus dua-duanya.

Satu kubu punya suara-kubu lainnya juga memiliki bak yang sama. Tetapi kita selalu
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mengembel-embelin dengan pihak ketiga yang memberikan jembatan di antara yang
berkonflik. Yang jelas Kompas tidak akan memanas-manasi kedua kelompok itu.
Kompas harus mencari jembatan. Kompas biasanya kelompok ketiga yang bisa, bisa dari
pihak internal sendiri atau pihak luar yang berkaitan dengan itu.

. Sebagai koran yang diasumsikan pemimpin pasar Kompas memuat berita konflik
KNPI 2008-2011?

Pentingnya peran pemuda dan KNPI ini sebagai organisasi yang lebih luas, nasional.
Lebih beragam, tidak seragam, tidak mono ideologi. Tetapi pencampuran dengan
ideologi lain. Ini asset buat kita. Tergantung kita apakah aset ini mau kita jaga atau tidak.
Tetapi sebagai sebuah koran yang memberi informasi, Kompas harus merawat dan
menjaganya sehingga KNPI ini memberi yang terbaik. Boleh saja KNPI ini dimanfaatkan
oleh banyak pihak tetapi kita harus menjaga sehingga berada dalam rule yang benar.
Pentingnya peran pemuda dan organisasi itulah yang menjadikan KNPI penting menjadi
sebuzh berita karena menjadi sarana estapeta kepemimpinan masa depan. Jika kita salah
dalam memberi kemudi ini maka kita akan tersesat. Tetapi kalau benar sesuai dengan
Kompas yang kita benrikan, ia akan berjalan di arah yang baik.

Berita itu menunggu dari langit. Taken for granted. Seperti hujan. Tetapi sebagai
wartawan kita harus selalu men-create, membuat agenda setting apa yang kita rasakan.
Yang terpenting adalah kebijakan publik. Apa yang bergejolak dalam hati masyarakat.
Misalnya, ketidaksenangan terhadap koruptor. Kita berkeliling dari satu daerah ke daerah
lain dari satu pihak ke pihak lain. Tujuannya bukan untuk menjelekkan seseorang. Target

kita adalah bagaimana memberantas korupsi ini menjadi hilang. Pada semua berita

termasuk KNPI, berita Kompas seperti itu. Kompas harus membuat agenda setting dan
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yang kita akang sehingga dibaca pemangku kekuasaan, kepentingan sehingga dibuat
kebijakan berdasarkan pemberitaan itu. Oleh sebab itu pemberitaan tidak boleh salah,
baik data fakta. Dan, kita tidak boleh memiliki tendensi terhadap kepentingan tertentu.
Kgmpas selalu berbicara untuk kepentingan publik.

. Adakah pertimbangan ekonomi, politis, ideologis, atau idealisme dalam menulis dan
memuat konflik KNPI 2008-2011?

Saya kira dalam semua berita yang melandasi Kompas, kami memiliki visi dan misi yang
tidak tidak hanya untuk kepentingan ekonomt, ekonomi sebagai dampak. Bahwa nanti
berita laku dijual dan orang itu datang, Kompas harus komit terhadap visi dan misinya.
Yang penting Kompas itu dia mencerdaskan publik, masyarakat, dan bangsa
Indonesia.Bukan sekedar pintar. Semakiin publik kain cerdas bangsa ini kian maju.
Cerdas yang mencerahkan. Kompas tidak berpolitik. Jangankan KNPI, partai politik saja
tidak. Kita melepaskan dari semua itu. Begitu juga dengan ideologi. Ideologi dalam
pengertian bagaimana bicara tentang, publik, kebangsaan, kerakyatan. Bukan ideologi
dalam arti isme-tsme.

. Adakah karakter khas Kompas dalam menulis konflik KNPI 2008-2011?

Berita ini tidak terlalu besar, saya kita frame dan fokus kita juga tidak terlalu besar. Kita
melihat berita running news, yang setiap saat ada. Kita tidak terlalu menekankan dalam
fokus tertentu. Yang penting bagi kami adalah bagaimana memberitakan secara
berimbang. Dan kalau berbicara konflik maka pemberitaan kami mendorong agar konflik
ini teratasi.

. Apakah berita KNPI juga untuk mencari pembaca di kalangan pemuda atau

pembaca muda baru Kompas?
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Saya kira begini. Kita kembali ke beberapa tahun lalu. Kompas termasuk yang
mempelopori. Sejak 2005, tagline berubah menjadi “Lintas Generasi.” Bahwa pembaca
Kompas bukan orang yang mapan secara ekonomi, politik, ideologi, sosial tetapi juga

anak-anak muda yang baru tumbuh yang memiliki kegairahan membaca. Nah, kita
mencoba menjembati hal ini. Misalnya, Kompas memiliki rubrik khusus “Kompas Muda.
Itu adalah ruangan anak muda, SMA, mahasiswa, pemuda dan pemuda yang lain. Saya
kira dalam hidup semua manusia ada perkembangannya Pembaca lama akan hilang.
Pembaca baru inilah yang harus kita bidik. Saat ini banyak koran menjadi follower. Saya
kira tidak menjadi masalah bukan milik sebuah kelompok. Semuanya sah-sah saja. Kita
harus fokus terhadap sesuatu yang bisa dijual dan lebih marketabl sehingga orang
berkompetisi secara sehat. Saya kita ini adalah titik temu, walaupun tidak ada melulu
mencari pembaca muda karena kepentingannya pada saat pemberitaan adanya peristiwa
KNPL Bahwa nanti itu ada singgungan dengan mencari pembaca muda itu terjadi

dengan sendirinya.
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TRANSKRIP WAWANCARA JURNAL NASIONAL

Nara sumber : Jan Prince Permata (Redaktur Politik dan Hukum

Jurnal Nasional)

Hari/tangggal : Selasa, 5 Juni 2012
Pukul : 16.00 WIB
Tempat : Kantor Jurnal Nasional, Jalan Johar 9 Menteng,
Jakarta Pusat
1. Bagaimana Jurnal Nasional memandang konflik KNPI 2008-2011?

Kalau kita melihat konflik KNPI yang memiliki struktur yang sampai ke Tingkat I dan
hampir di seluruh kabupaten memiliki. Jadi relasinya dengan politik sangat dekat.
Konflik KNPI yang terjadi 2008-2011 sangat dekat dengan politik. Sebagai personal-
personal KNPI memiliki keinginan politik ke depan bertemu dengan kepentingan-
kepentingan keinginan elite. Personal yang ingin mengkapitalisasi yang menginginkan
KNPI untuk kepentingan dia dan bertemu dengan keinginan elite yang memiliki ambisi
sama. Kalau kita tanya apakah KNPI bisa menggerakkan pemuda? Sebenarnya ngak.
Dalam kacamata politik formal, KNPI diperlukan dan ini yang mempunyai kekuatan.

Apakah dari sudut pandang tersebut KNPI 2008-2011 layak menjadi berita?
Ya. Sebenamya dia menjadi layak karena legimitasi politik formal. Kita boleh saja KNPI
tidak memiliki legimitasi pemuda tetapi jika kita memandang KNPI di daerah banyak
kepala daerah yang menjadi aktivis KNPI schingga dengan itu ia menjadi berita. Karena
di beberapa daerah banyak ketua KNPI yang menjadi bupati. Ia tetap menjadi unsur

berita. Apalagi KNPI tempat berhimpun pemuda-pemuda yang dari berbagai kelompok

terutama Kelompok Cipayung. Pada zaman dulu, KNPI yang diasumsikan untuk

188



menggodok calon politisi terutama bagi Golkar. Banyak tokoh KNPI yang menjadi
politisi seperti Akbar Tanjung, Cosmos Batubara, Tjahjo Kumolo dan lain-lain. Jadi tetap
walaupun secara organisasi formal tidak bisa meng gerakan pemuda namun secata formal
ia tetap diperhitungkan akrena memiliki relasi dengan elite-elite politik lainnya. Artinya,
secara berita politik ia menjadi penting.

. Apakah Jurnal Nasional memandang atau menemukan KNPI 2008-2011 sebagai
konflik internal atau ada campur tangan negara/kekuasaan dalam KNP 2008-
20117

Sebenamya elite kekuatan langsung tidak. Tetapi dalam kekuasaan konteks senioritas.
Malah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidak atau jarang memberi perhatian besar
malah lebih besar kepada HMI dan GMNI, misalnya. Jadi pemerintahan SBY agak
berbeda memandang KNPI kali ini. Beberapa kali permintaan audiensi tidak pernah
dikabulkan. Saya ngak ada kekuasaan yang terlibat. Tetapi kalau elite-clite yang
memanfaatkan KNPI itu iya. Jadi kita tidak memandang ada kekuasaan dalam konflik
kali in.

. Bagaimana Jurnal Nasional mengkonstruksi konflik KNPI 2008-2011 menjadi
sebuah berita yang layak dimuat?

Posisi Jurnal Nasional adalah KNPI tetap berharap tempat berhimpun para pemuda untuk
berimprovisasi. Pemberitaan-pemberitaan kita lebih pada himbauan KNPI bersatu karena
KNPI punya jaringan-jaringan yang di daerah. Prinsipnya, kita bersatu. Konstruksinya
kita mencoba melihat dibalik yang berkonflik Doli dan Aziz. Doli kita berikan tempat
begitu juga Aziz. Apa problemnya dari keduanya. Kita juga tampilkan secara

proporsional. Bahkan dari pemerintahan dan MPR kita minta masukan. Jurnal Nasional
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tidak terlalu detail membahas tetapi mendorong melakukan rekonsiliasi sehingga
bermanfaat bagi bangsa dan bernegara. Dengan bersatu lebih bermanfaat. Jurnal Nasional
tidak melihat Aziz dan Doli. Kedua-duanya ada di Golkar. Maka bersatulah. Dengan
kalian bersatu manfaatnya lebih besar daripada terpecah-pecah. Prinsipnya di situ

. Faktor-faktor apa saja yang mengkonstruksi wartawan Jurnal Nasional sehingga
dalam menulis konflik KNPI 2008-2011?

Pertama, di Jurnal Nasional banyak wartawan yang kadang-kadang romantisme karena
berasal dari HMI, GMNI, PMKRI dan lain-lain. Aliyudin Sofyan dari HMI Ciputat (IAIN
Syarif Hidayatullah) Kadang teman-teman terlibat secara langsung tidak langsung merasa
ada kedekatan dengan KNPI. Itu yang mendorong Jurnal Nasional menulis tentang KNPI.
Faktor lain, mereka-mereka yang berkonflik juga melakukan pendekatan ke pers, seperti
pernyataan-pernyataan. Secara khusus kita ingin menampilkan KNPI menjadi sebuah
berita yang tidak biasa. Pertimbangan mendasar tidak harus ada berita. Tetapi karena ada
kedekatan wartawan Jurnal Nasional dengan aktivis KNPI, maka berita-berita KNPI terus
berjalan. Jurnal Nasional tidak melakukan liputan langsung untuk rekonsiliasi misainya.
Tidak juga.

. Sebagai koran yang diasusmikan dekat dengan pemerintah, apa kepentingan Jurnal
Nasional memuat berita konflik KNPI 2008-2011?

Susilo Bambang Yudhoyono seorang tokoh yang percaya pada demokrasi. Susilo
Bambang Yudhoyono kita anggap sebagai pemimpin yang konsen terhadap isu regenerasi
kepemimpinan. KNPI sebégai tempat berhimpun pemuda kita anggap tetap sebagai

sebuah tempat melahirkan ketokohan pemuda di luar dari kampus dari organisasi

Cipayung, organisasi profesi. Berita ini perlu ditampilkan, Jurnal yang dibaca presiden
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juga supaya presiden mengetahui dinamika di pemuda. Selain itu jika KNPI bersatu bisa
melakukan sinergitas dengan program-program kepemuduaan di pemerintah. Presiden
tidak mau bertemu karena ia tahu di KNPI ada konflik. Jika bertemu salah satu pihak ia
dianggap memihak. Sehingga ia menghindar. Jika KNPI tidgk ada masalah Presiden akan
menemuinya. HMI dan GMNI saja ditemui apalagi KNPI. Nah, KNPI itu harus
ditampilkan seperti itu.

. Adakah pertimbangan ekenomi, politis, ideologis, atau idealisme dalam menulis dan
memuat kenflik KNPI 2008-2011?

Kita lebih memiliki pertimbangan pada ideologi dan idelisme. Karena bicara untuk
mendorong organisasi-organisasi terutama bervisi kebangsaan tetap muncul. Koran kita
lzhir 1 Juni ketika Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berpidato tentang Pancasila.
Bagi Jurnal Nasional semua organisasi yang bernafaskan kebangsaan tetap penting. Kita
perlu menjaga organisasi ini supaya tetap punya manfaat. Dari sudut idelisme KNP1 itu
harus dijagé. Untuk kepentingan ekonomi dan politik tidak terlalu. Politik dalam arti
ideologi, ya. Kalau pertimbangan ekonomi tidak juga. Apakah berita ini akan
menghasilkan dampak iklan, misalnya. Jadi lebih pada dua hal tersebut. Karena
banyaknya wartawan yang dari mantan aktivis. Idealisme wartawan ada pada tingkat
wartawan untuk tingkat atas tidak terlalu tertarik. Meskipun Andi Mallarangeng sebagat
Menpora dari Partai Demokrat, tidak serta merta membuat KNPI serta merta memuat
KNPIL. Jurnal Nasional ke Susilo Bambang Yudhoyono, iya tetapi kalau ke Demokrat,

ngak. Kalau mengusung gagasan Susilo Bambang Yudhoyono iya. Politik membawa

KNP1 ke demokrat, tidak ada.
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8. Adakah karakter khas Jurnal Nasional /dalam menulis konflik KNPI 2008-2011?
Menyerukan mereka untuk bersama. Melakukan rekonsiliasi. Kalau koran-koran lain satu
mengangkat satu kelompok di sini ngak. Jurnal Nasional lebih ke kiri tengah. Nasionalis.

Model-model sosialisme Indonesia yang bisa berdialog dengan kelompok kanan dan kiri.
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TRANSKRIP WAWANCARA REPUBLIKA

Nara sumber . Redaktur Nasional Republika, E.H. Ismail
Hari/tangggal : Jumat, 1 Juni 2012,
Pukul :13.30 WIB
Tempat : Kantor Republika, Jalan Warung Buncit Raya,
Jakarta Selatan
9. Bagaimana Kompas memandang konflik KNPI 2008-2011?

10.

Republika memandang konflik KNPI sama seperti konflik masyarakat atau organisasi
kepemudaan lain. Cuma yang justru menjadi masalah adalah ketika KNPI menjadi induk
organisasi di kepemudaan. Dia yang menjadi induk organisasi induk pemuda se
Indonesia. Ibarat kata ini konflik di level pusat. Kalau bicara pemerintahan ada konflik di
kabupaten, provinst, dan negara. Ini yang konflik negara. Konflik di KNPI ibarat konflik
di negara. Kita melihat konflik KNPI seperti itu kerangkanya. Saya yang terutama
menulis konflik KNPL Inilah yang mendasari saya menulis tentang konflik KNPIL. Ini
penting bagi ini. Ini yang berkonflik di level negara.

Apakah dari sudut pandang tersebut KNPI 2008-2011 layak menjadi berita?

Dari sudut pandang itulah konflik KNPI menjadi layak untuk menjaid berita. Apalagi
bukan ingin mendikotomikan koran pusat dan daerah. Repepublika, seperti Kompas,
Media Indonesia, Jurnal Nasional secara sekup penycbaran (spreading) nasional.
Makanya KNPI menjadi berbeda jika yang ribut organisasi kepemudaan Sumatera,

Kalimantan atan KINPI di dacreh, maka nilai berita berbeda. Untulk itu konflik KNP ini

menjadi untuk diberitakan di Republika.
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11.

12,

Apakah Republika memandang atau menemukan KNP1 2008-2011 sebagai konflik
internal atau ada campur tangan negara/kekuasaan dalam KNPT 2008-2011?
Pandangan saya, untuk konflik KNPI apakah konflik internal atau campur tangan
kekuasaan, saya tidak melihat atau menemukgm adanya konflik KNPI 20008-2011 adanya
campur negara atau kekuasaan. Saya tidak memiliki bukti otentik. Bukan berarti takut
menyimpulkan ada intervenest kekuasaan atau negara. Konflik ini kebetulan terjadi pada
masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Seingat saya ada dua Menteri Pemuda
Olahraga. Perbedaan pendekatan Adhyaksa Dault dan Andi Mallarangeng sangat terasa.
Karena itu konflik ini berdampak berbeda bagi perjalanan KNPI sangat berbeda. Siapa
yang berkonflik Ahmad Doli Kurnia dan Aziz Syamsudin. Dari hasil wawancara sangat
terasa ada kedua-duanya ada tarik menarik kepentingan politik. Kalau konflik politik
berarti ada lembaga negara yang terlibat. Ibarat ada angin bertiup. Angin terasa tapi sulit
untuk menemukannya. Kalau secara tegas mengatakan ada tidaknya konflik KNPT turut
campur tangan kekuasaan, saya tidak menemukannya. Indikasinya dua Menpora yang
membawahi KNPI langsung Adhyaksa Dault dan Andi Mallarangeng yang berada di
bawah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pendekatannya berbeda. Ini yang membuat
ada kentingan politik berbeda. Aziz dengan gerbongnya dari Golkar, Doli juga ada Akbar
Tanjung dan lain-lain.

Bagaimana Republika mengkonstruksi konflik KNPI 2008-2011 menjadi sebuah
berita yang layak dimuat?

Sebagai koran atau media, Republika pasti menjaga jarak atau independensi. Republika

akan menjada kedekatan yang sama terhadap narasumber, termasuk dalam konflik KNPI,

Aziz dan Doli. Kita tidak berpihak ke manapun. Tetapi saat AZiz melakukan monver atau
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13.

14.

pernyataan publik, tentu harus dibarengi dengan komentar dari pihak berseberangan.
Celakanya memang pernah kejadian menurunkan versi Aziz tanpa suara Doli, tetapi itu
tidak dalam satu penayangan. Besoknya ada komentar Doli. Kita tetap menjaganya. [tu
konstruksi yang dibangun di Republika. Ini bukan hanya konflik KNPI tetapi semua
wartawan Republika dilatih untuk menjaga independensi atau menjaga jarak dengan yang
berkonflik.

Sebagai koran yang diasumsikan koran umat Islam, apa kepentingan Republika
memuat berita konflik KNPI 2008-2011?

Kepentingan kita sudah jelas seperti yang saya katakan di atas. Ini induk organisasi
pemuda yang membawahi seluruhnya. KNPI tidak membedakan organisasi Islam,
Kristen, Hindu, dan Budha. Ketika ini bermasalah ini akan berdampak pada organsiasi
yang berbasis Islam, minimal dalam pertarungan ide. Pemuda Masjid dan beberapa
organisasi Islam lain. Itu menjadi penting karena kita memberikan peluang bagi pemuda
Islam sebagai pasar pembaca kita untuk menyuarakan atau ide mereka untuk
menyelesaikan konflik ini. Organisasi pemuda Islam bisa memberikan solusi alternatif
dalam kehidupan berorganisasi. Lebih luas lagi dalam kentingan berbangsa dan
bernegara, Ini penting untuk kita turunkan berita-berita KNPI

Adakah pertimbangan ekonomi, politis, ideologis, atau idealisme dalam menulis dan
memuat konflik KNPI 2008-2011?

Untuk kepentingan ekonomi saya tidak mengerti. Apakah pemuatan berita KNPI bisa
secara langsung meningkatkan oplah Republika? Untuk kepentingan politik dan

idealisme ini adalah wahana yang diberikan Republika kepada organisasi pemuda yang
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berbasis Islam untuk memberikan tawaran untuk menyelesaikan konflik. Ini yang
mendasari pemuatan berita konflik KNPL
15. Adakah karakter khas Republika dalam menulis konflik KNPI 2008-2011?

Kita memiliki satu pakem. Biasanya kedua kubu yang berkonflik selalu mengedepankan
ego dan merasa yang paling benar. Namun biasanya bahasanya sangat sarkas. Ciri khas
adalah kita mengemas bahasanya dalam menulis konflik. Jangankan KNPI dalam konflik
yang sangat sensitif, misalnya, Palestina versus Israel, Poso, Ambon dengan bahasa yang
santun dan tidak provokatif salah satu pihak. Misalnya, kubu Aziz bla..bla..bla... yang
sangat kasar. Republika akan membahasaka ulang dengan yang tidak vulgar dengan

pilihan kata yang tidak kasar.
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Dudi Iskandar adalah putra sulung dari pasangan (alm) Badrudin Saleh dan Hadiatin. Ia
dilahirkan di Bandung, 5 Maret 1972. Strata satu diselesaikan pada Fakultas Ushuluddin Institut
Agama Islam Negeri (TAIN) Sunan Gunung Djati Bandung, 1996, dengan predikat cum laude.
Program magister dirampungkan pada Imu Komunikasi Universitas Mercu Buana, Jakarta,
dengan spesialis political communication.

Selama 10 tahun menjadi wartawan di berbagai media cetak dan online. Media Indonesia
(Oktober 2001- November 2007), Koran Jakarta (Desember 2007-Maret 2010), dan
beritasatu.com (Juni-Juli 2010). Sebelum dan sesudah menjadi wartawan, aktivis HMI era 1990-
2000 ini, produktif menulis di berbagai media cetak. Puluhan tulisan dimuat di Kompas, Koran
Tempo, Media Indonesia, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, dan Pikiran Rakyat.

Enam buah buku yang sudah ditulis dan dieditnya. Yakni, Rekonstruksi Nilai Dasar
Perjuangan (NDP) HMI bersama Andito (1998), Kajaiban di Tanah Suci saat Haji dan Umrah
(2004), Haji ; Antara Aroma Bisnis dan Tarikan Spiritual (Editor) (2005), Menggapai
Demokrasi; Jejak Politik HR Syaukani bersama Hery Susanto dan Ali Amran Hasibuan (2006),

dan Perjalanan Sebuah Bangsa; Catatan 80 Tokoh Nasional (2008) bersama Dwi Agus Susilo
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QUMAL 37} FERW AU 3009

KEJAHATAN

Massa Rusak Gedung KNPI

JAKARTA, KOMPAS — Ge-
dung Komite Nasional Pemuda
Indonesia atau XNPI di Jalan HR
Rasuna Said, Jakarta Selatan, di-
rusak puluhan orang tidak di-
kenal, Kamis (26/2) pagi Ber-
dasarkan pantauan di lokasi, dua
pintu kaca hancur, tiga jendela
besar jebol, dan dua jendela ber-
lubang akibat lemparan batu, ka-
yu, serta benda keras yang di-
lakukan kelompok pemuda tidak
dikenal itu.

*Lima aktivis pemuda di KNP1
terluka akibat tindakan itu. Me-
reka terkena pecahan kaca dan
ada yang luka karena dipukuli”
kata Ketua Umum KNPI Ahmad
Doli Kurnia.

Anang, tukang ojek di lokasi,
mengatakan, sekitar pukut 10.15
ada gerombolan orang menda-
tangi Gedung KNPI. "Tahu-tahu
terjadi keributan dan mereka
merusak Gedung KNPI. Motor

yang diparkir di sana dirohohkan
oleh gerombolan itu, Setelah po-
lisi dan petugas keamanan da-
tang, mereka berpencar mela-
rikan diri,” kata Anang.

Polisi menangkap 10 orang pe-
rusak gedung di belakang kom-
pleks GOR Soemantri Brodjo-
negoro dan Apartemen Taman
Rasuna, Petugas keamanan Ra-
suna Epicentrum membantu po-
list dan Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) menangkap pa-
ra perusak.

Para pelaku bungkam ketika
ditanya identitas dan motif pe-
rusakan gedung tersebut. Mereka
kemudian dianglut dengan mo-
bil bak milik Satpol PP Kelurahan
Setiabudi, Jakarta Selatan.

Ajun Komisaris Sunaryo dari
Polsek Setiabudi menerangkan,
para tersangka diperiksa lebih
lanjut di Polres Jakarta Selatan.

(ONG)



QU Sy T MU 9001

Kantor KNPI Dirusak

HOMPAS/PRIYOMBODO

Petugas polist mengamankan barang bukti sepeda motor yang
dirusak massa dalam aksi penyerangan Kantor Komite Nasional
Pemuda Indonesia di kawasan Kuningan, Jakarta Selatan, Kamis
{26/2). Penyerangan tersebut diduga akibat konflik internal di
tubuh Komite Nasional Pemuda Indonesia.
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{EntA, 8 begeadgen, 20|

Tidak Ada Lagi Dualisme
di KNP]

Dalam Kengres Pemuda/KNPI
XII di Jakarta, 24-28 Oktober
201, muncul 11 baka} calon ke-
tva umum DPP KNPI. Dari 11
bakal calon ketua umum DPP
KNP, hanya satu orang yang
memenuhi syarat dukungan se-
kurang-kurangnya 20 persen
suara. Dengan demikian, Presi-
dium mengesahkan Taufan Eko
Nugrohe Rotorasiko sebagai Ke-
tua Umum DPP KNPI periode
20011-2014 dengan perolehan
68 suara. Pelantikan pengurus
akan dilakukan 28 November.
Sebelumnya, pada periode
2008-2011 terdapat dualisime
kepemimpinan DPP KNPI yang
dipimpin Aziz Syamsuddin dan
Ahmad Doli Kurnia. *Sekarang
masih ada sembilan Dewan
Pimpinan Daerah XNPI yang
Jjuga mengalami dualisme kepe-
mirnpinan, tetapi akan segera
kami atasi” kata Taufan Eko
Nugreho Rotorasiko di Jakarta,
Senin (7/11). (LOK)
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Helitikan Dualisme KNPI

Jakarta | Jurnal Nasional
SELURUH organisasi kepe-

- mudaan (OKP), stakeholder

utama Komite Nasfonal Pemu-
da Indonesia (KNPI} harus ber- -

inisiatif ‘dan proaktf menjem-
batani konflik dualisme kepe-
mim ofi-tubuh organisasi

kepemudaan itu menje-

lang kongres, Oktober ini. Jika

- konflik dualisme ity terus ber-

lanjut dan. kongres terbelah

' dua.KNPlberadadiambang

© untok memastkan agar

Bl
“, Mantan Ketua Urium Pengu-

]

kehancurdn. .
“OKP harus mendorong
kedua kubu duduk ber§ama

hanya
ada satu kongres KNPI, Kata

* wa Islam (PB HMD, Arif Mus-

thopa kepada jurnal Nastonal,

_ Selasa {13/9).

kongres diputuskan dalam st

dang Majelis Pertimbangan

Pemuda (MPP), Di sit, dua ke-
pemimpinan- KNPl yang ber-
tlkai jelas menipunyai MPP
masing-masing. *Jadi, OKP ha-
rus tegas menolak keputusan
MPP dari salah satu kubu ke-
pengurusan. - Mereka harus
‘mendorong agar kediia MPP
ini duduk bersama dalam
membuat keputusan terkalt
kongres,” ujar pria yang me-
minipin PB HMI perlode 2008-

© 2010 itn,

'Konflik dualisme kepe

larut sejak 2008 antara kubu
kepengurusan KNPI hasil kon-
gres Bali yang memilih Aziz
Syamsnddin dan komgres
Ancol di bawah kendali Ah-
mad Doli Kurnia. Dualisme ke-
pinan ini menyebabkan
organisasl ihduk pemuda yang
berdiri pada 23 Juli 1973 itu

- tak kunjiing selesai.

Arif melihat, saat inf sudah

-ada kegelisahan dari OKP kare-

na konflik ini membuat KNPI
kehilangan tuah. Namun, kere-
gahan saja tidak cukup.

" Untuk mengatasi persoal-
an harns mengambil langkah

" ityata dengan spirit persatuan.

“Idealnya memang semua OKP

. berkumpul menyamakan si-

kap. Jika itu tidak memungkin-
kan, mereka hisa menyampai-
kan sikap masing-masing le-
wat media. Langkah ini yang

. belum terlihat,” ucap Arif.

Ketua . Presidium Pusat
Gerakan Mahasiswa Nasional
Indonesia (GMNI) TWedyNowa~ .

_di sepakat jika *bola panas’
konflik KNPl harus tuntas di

arena satu kongres. Kedua ku-
bu yang bertikai hams duduk
bersama dan berpikir vis jang-
ka panjang bagi kepemudaan.
Sebagal salah satu anggota

‘KNPL dia terus menjalin ko-

munikasi dengan OKP? untuk
menyatukan sikap. “Mudah-
mudahan upaya dari kawan-
kawan OKP untuk mewujud-
kan Kongres Persatuan bisa °

S VAR



mugyawaratan  Pimpinan

. Ketua MPR Taufiq Kiemas.

Menurut jadwal, forum-

MPP KNPI akan berlangsung
pada 16-17 September di Ho-
tel Sheraton Media, Jakarta.
Agenda utamanya adalah
mempersiapkan kongres ber-
sama dua kubu DPP KNPI
ge!ambamya pada 2q ‘Oktober
011. '

ini adalah para kema organ-
isasi kemasyarakat dan perou-
da (OKPyserta ketua DPD KNFI
se-Indonesta,” ujar Ketua

Umum DPP KNPI versi Kong- -

res Bali, Azlz Syamsuddin,
kepada wartawan, di Gedung
DPR, Kamis (15/9).

Dijelaskannya bahwa MPP -

tersebut merupakan forum-

pengambilan keputusan ter-

tinggl kedua setelah kongres
dalam organisasi KNPL

Menurutnya, sesuai dengan

AD/ART KNPI, maka MPP

wajib digelar sebelum penye-

. lénggaraan kongres. :

. Azfz yang juga Wakil
Ketua Komis{ IT DPR i me-
ngatakan, penyelenggaraan

kongres bersama KNPI terse-

but selambat-lambatnya 28

Oktober mendatang sudah

PENVELENGGARAAN

" KONGRES BERSAMA

KNP TERSEBUT .
SELAMBAT-LAMBAT-
NYA 28 OKTOBER
MENDATANG.

"epeserta forum MPP KNPI -

-

T

'menjadi kesepakatan antara

dirinya dengan kubu Dolly
Kumnia dan disaksikan oleh
Menpora Andi Mallarangeng
pada 4 April 2011 lalu, .
*Kita ingin menyatukan .
kongres dan untuk i kita
lakukan musyawarah sebe-
lumnya. Saya juga mengajak
sermta elemen yang ada di
KNPI untuk merumuskan ba--
galmana organisasi .ini di-
masa mendatang. Saya juga
tidak akan maju kembali seba-
gai ketua KNPL" tandasnya.
Bahkan, ia menambahkan,

‘apahila berhasil dicapai kese-

pakatan diantara kedua pihak
maka pihaknya juga . siap
untuk mencabut peroyataan
banding atas gugatan yang
telah didaftarkannya terkait
dualisme Ke KNPL
- “Jadi walaupun masih ada
proses hukum yang sedang
berjalan di tingkat banding,
kita akan musyawarahkan

_agar tidak sampal ke kasasi,”
demtkian Aiiz - _
" Waliyudin Sofyan
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Kandidat Ketua Umum
KNPI Sampa1kan Gagasan

Jakarta IJlmml Nasional

KOMITE Nasional Pemuda
Indonesia -(KNPI) menggeldr
Kongres Bersama pada 24-28
Oktober 2011 di Hotel Sahid,
Jakarta. Sebanyak 14 calon ke-
tua umum dikabarkdn maju
dalam kongres yang ke-13 ini.

Salah satu kandidat yaltu
Arip Musthopa menyatakan
sudah menyiapkan konsep
perubahar agar seluruh pemnu-
da bisa soltd dan bersatu un-
tuk bangsa. Arip mengatakan,
KNFt sebagai aset bangsa’su-
dah sehirusnya meqjacli pere-
kat dan pelayan untuk kese-
Jjahteraan pemnda.

*Sudah menjadi kewajiban
KNP1 menjadi pelayan pemuda
demi masa depan,” kata man-
tan Ketua Umum PEHMI inl sa-
at jumpa pers di Hotel Sahid,
Selasa (25/10), .

Arip melanjutkan, KNPl

'hamsnya ditafsirkan secara
positif sebagai lebaga yang

mampu menjadi pintu. masuk
pemuda dalam menu
idedde dan kreativitas tanpa

membedakan kelas dan go-

longan. “Artinya dengar: keter-
bukadn yang ada saat inj maka
kita sebagal pemuda harus
mempunyal kesadaran untuk
kepentingan banssa dan ne-

" ucapnya.

Sebagal tokoh muda yang.
pernah memimpin PBHMI,
ATip menyatakan paham roh
dari perjuangan KNPL “Jadi t-
dak benar kalail saya disebut
KNP! karenia saat
saya akuf di HM! dari tingkat
komisariat. dan cabang hingga
memimpin PBHML Saya pd-

" ham- hetul roh dari garis per-
- juangan KNPL" ungkapnys.

Ke depan kata ArlpE ICNH

_h.mmmam;mmeng

ran pentlng dalam péruhahan

~ bangsa,

'Pembahandalambeutuk

sosial, ‘politk, ekonomi. o

kum, dan kese_]ahteraan secara
menyeluruh harus ada di ta-

“ngan KNPI sebagai wadah pe-

muda indonesfa,” niturnya
Saat ditanya berapa du-

kungan yang sudah dikanto-

ngil, Artp dengan nada meren-

dah menyatakan, kalau suara

garl OKP. ang eny;ingigg

yang m
perubahan KNF] ke depan.

Teruskan delsi

Terpisah, calon Kketua
urmun KNPI lainnya, Taufan EN
Rotorasiko mengatakan saat ini

. momentun yang tepat bagi

kaum muda melakukan regene-

Karena itu, apabild dirinya
terpith menjadi orang nomor

,satu di XNPI, Taufan -hanya

ingin menjabat sati periode sa- -
jau. “Jika saya terpilh menjadi
Ketua Umum KNP, saya akan
meneruskan tradisi founding
fathers KNPI selama ini yaitu
jabatan satu perio-

mermegang
_ de saja,” kata Taufan di Jakarta,

Selasa (25/10).

“Taufan yang akrab dipang-
gil TEN menjelaskan, KNPI se-
bagai wadah berhimpun orga-
nisasi kepemudaan mest me-
nemipatkan diri sebagai inku-
batér kepemimpinan pémuda
menmju kepemimpinan nasio-
pal. Dengan begitu akah lahir
calon pemimpin bangsa yang
temandang 'dl pentas interna-
sional,

© Vg juga momeéntum yang
tepat bagi kebangkitan pemu-
da: Indonesia di dunia interna-
sional,” ucap
Taufan yang juga Ketua
Umum Pengurus Nasional Ka-

* rang Taruna ini menambahkan

kongres persatuan KNFI tahun
ini adalah pijakan keutuhan
kembali wadah berhimpunnya

- orgamsasi kepemudaan-

lRusman/
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odasi

Semua Potensi Pemuda

' 'mmmljm-nalumonn
KETUA

Unmm Dewani Pim-
pinan Pusat Komite Nasional
Penmuda- Indonesia (DPP KNED
Taufan Eko Nugroho Rotorasi:
ko menyatakan, pengukuhan
kepengurusan DPP KNPI masa
bakt 2011-2014 ini metupa-

“Saya berharap ké depan

-tldakada!agldua]isme-m
- KNPI ttu hanya satu rilik pe-

rmuda Indonesia Memang ada
tarik menarik dan Konfik, tapi

semua iti sudah Kitd lalod, ha-
rat badai, konflik itn sudah.
" berlalu. dan sekarang hanya )

ada satu KNPI yang menyatuo-
kan semna potensi perimda In-
donesfa,” ujarnya di sela-sela

‘kepengurusan

D
DPP KNPI periode 2011-2014

di Balal Kartinf }almna. Rabu
(7/12) malam.’
Hadir dalam acara

an Pemmda dan Olahraga (Ke-

~ menpora) Alfitra Salam, man-

tan. Menpora Adhyaksa Daut,

_mantan Ketua ‘Umum KNPI

Anlia Rahman; mantan Sekjen
KNPI Mujib Rohmat, serta pe-

nyanyl kondang Jwan Fals
munbawakan

lage Ke-

'_‘--sakstandanmmhnqng

ndera.
Menurut Taufan, dalampe- .
‘DPP

Kepengurusan
KNPI sekarang inl memang di-
lakukan stlektlf dan pemba-
thsanusindlbawah‘m-tah\m.

sehingga KNPI 'benar-benar
“meénjadi - o;rgamsasi pernda
‘yang kreatif -

dant inovatif sérta

- menfadi oommmmy of idea

bagi pemuda Indbnesia.

- Setlangkan dalam kompo-
sisi kepengunisan ada sekitar

- 400 pengurts yang terdiri darl
qs posisi ketua, 65 wakil sek-
-jen, 65 wakil bendahara: dan

65 departemen. “Kalan dari se-
g jumlah memang sudah opti-

‘mat dan bersifat akomodatif

dalam rangka mempersatukan

‘semua elemen pemuda Indo-

nesia diri berbagai OKP (Orga-

nisasi Kemasyarakatan Pemu-
da),” katadia. .
Taufan juga: menjelaskan,

" KNPlkedepanh,amsmampu

melahirkan gagasan besar dan
menjadi commurdty of ideaba-

‘gl pemuda Indonesia dan be-

nar-benar menjadj organisasi
"mandiri.

yang
“KNPI - ke depan - harus

' mampu menjadi identitas dan
melakukan

jati dirl pemmida,

penguatan nasionalisme dan
kebangsaan serta mengopt-
malkan petensi pemuda dalam
bidang kewirausahaan. Se-
hingga, KNPI bukan saja menja-

~ di )abbratorium kader bangsa, -
" tapi juga menjadi wadah pe-.
pengu " mersatu ‘dalam

kuhan ftu Deputt I Kementeri- .

mem-
NKRL" ujamya.
Menpora Andi . Mallara-
ngeng dalam sambmanmelahﬂ
telekonferensi menyampaikan
salam dan selamat dari Prest-

* den SBY kepada seluruh jajaran

pengumsKNHyangbarudﬂan-
tik. “Pak Presiden SBY menyamt-
pajkan selamat atas pengu-

KNP dan me-
nyedialan waktu untuk mene-
rima’ gudiensi KNPI
dalam membahas program pe-

E?a menyarhpaikan_selamat

da Ketaa Umum KNPI Tau-

fap Rotorasikp yang sudah
atukan - . dualisme

mempers
: KNPI, ujar Menpora.
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KEMENTERIAN NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, ! TOktober 2008

Nomor :38V} / MENPORA.D1/10/2008
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Kepengurusan DPP KNPI

Yth. Gubernur Seluruh Indonesia
u/p. Kepala Dinas/Badan/Biro yang menangani Kepemudaan Provinsi
Di tempat

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya Kongres Pemuda/KNPI tanggal 28 Oktober s.d 2
November 2008 di Denpasar-Bali dengan hormat kami beritahukan mengenai status
kepengurusan DPP-KNPI sesuai laporan dari DPP KNPI kepada Menpora Rl melalui surat nomor:
10-15/DPP-KNPI/VII/2008 tanggal 10 Agustus 2008 tentang laporan hasil Musyawarah
Pimpinan Paripurna (MPP) KNP pada tanggal 22-25 Juli 2008 di Pekanbaru yang intinya adalah
sebagai berikut :

1. Bahwa Musyawarah Pimpinan Paripurna (MPP) KNPI) tahun 2008 tanggal 25 Juli 2008
telah menonaktifkan Sdr. Hasanuddin Yusuf dari jabatannya sebagai Ketua Umum DPP-
KNPl, yang untuk selanjutnya dapat kembali menyampatkan Laporan
Pertanggungjawaban dalam Kongres KNPI XII, sebagaimana tertuang di dalam
Keputusan MPP KNPI nomor : 03/TAP/MPP-KNPI/2008 tanggal 25 Juli 2008.

2. Selanjutnya untuk memimpin KNP1 melaksanakan roda organisasi khususnya menjelang
Kongres pada bulan Oktober 2008, Musyawarah Pimpinan Paripurna (MPP) KNPI
menetapkan Pengangkatan Sdr. Hans Havlino Silalahi sebagai Penjabat Ketua Umum DPP
KNPI, yang bertugas untuk mengambil segala langkah strategis dalam kerangka
menyelamatkan organisasi dan melaksanakan Kongres XII sebagaimana tertuang di
dalam Keputusan MPP-KNPI nomor : 04/TAP/MPP-KNP1/2008 tanggal 25 Juli 2008.

Berkenaan dengan itu sambil menunggu hasil Kongres Pemuda/KNPI Xl untuk menetapkan
kepengurusan baru DPP-KNPI yang definitif, maka Keputusan MPP KNPI tahun 2008 kami
jadikan acuan dalam melaksanakan koordinasi penyelenggaraan program pembangunan

kepemudaan di tanah air.

Demilian kami sampaikan agar dapat kiranya menjadi pedoman dan penyesuaian dalam
melaksanakan koordinasi dengan DPP KNPL

Deputi Menpora RI _
Bidang Pemberdayaan Pemuda

Drs. H Sakhyan Asmdfa, M.SP

Tembusan: / . ‘
1. Yth. Bapak Menteri Negara Pemuda daf Olahraga Ri (sebagai laporan)

2 Sekretaris Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Rl



MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA oo .
J |
Nomor  :03974/MENPORA/2/3609 Jakarts, 12 Februari 2009
Lampiran: 1 (satu) berkas
Perihal  : Laporan Hasil
Penyatuyan DPP KNPI

Kepada Yth. ;
BAPAK MENKOKESRA RI
di Jakarta

Dengan hormat, kami sampaikan kepada Bapak Menkokesra melanjutkan

laporan kami terdahulu kepada Bapak Presiden yang tembusannya kami

sampaikan kepada Menkokesra RI tentang upaya penyatuan DPP KNPI, maka
pada tanggal 8-9 Februari 2009 telah dilaksanakan Pertemuan Pimpinan OKP

Tingkat Nasional dan DPD KNPI Provinsi Se-Indonesia di Bandung, Jawa

Barat, '

Dari laporan yang disampaikan oleh Pimpinan Sidang Pertemuan (terlampir)

ringkasannya dapat kami sampaikan sebagai berikut :

1) Pertemuan Pimpinan OKP Tingkat Nasional dan DPD KNPI Provinsi se-
Indonesia, diselenggarakan berdasarkan undangan dari Tim Enam selaku
Pemegang Mandat dari masing-masing Kepengurusan DPP KNPI baik
Kongres Ancol maupun Bali;

2) Sesuai dengan surat dari Tim Enam (fotokopi surat terlampir),
penyelenggara pertemuan dipercayakan kepada DPD-KNPI Provinsi Jawa
Barat seleku pelaksana teknis yang tempat pelaksanaannya di Hotel Savoy
Homan J1. Asia Afrika No. 112 Bandung; o

3) Pertemuan dibuka oleh Wakil Gubernur Jawa Barat, pada hari Minggu, 8
Februari 2009 yang dihadiri oleh Saudara Doli Ahmad Kurnia beserta para
pimpinan OKP pro Kongres Ancol dan Saudara Azis Syamsudin beserta
para pimpinan OKP pro Kongres Bali; -

4) Pertemuan diikuti oleh 101 peserta dengan perincian 72 OK}.’ da.n 29 DPD
KNPI dengan menyertakan surat mandat dari pimpinan organisasi;



5) Sectelah melalui proses persidangan, pertemuan menyepakati untuk
melakukan pemilihan terhadap proses penyelesaian yang diusulkan oleh
Saudara Doli atau yang diusulkan oleh Saudara Azis. Saudara Doli
mengusulkan penyelesaian melalui proses hukum sedangkan Saudara Azis

mengusulkan melalui perpilihan-produk kongres;
. * (1 i * ] ’ y [
6) Dari hasil pemilihan, peserta menyepakati penyclesaian penyatuan DPP
KNPI dilakukan melalui pemigl‘aan produk Kongres yakni memilih produk
Kongres Ancol atau produk Kongres Bali;

7) Dari pemilihan yang dilaksanakan secara terbuka, sebanyak 58 peserta
memilih produk Bali, 8 peserta memilih produk Ancol, 10 peserta
menyatakan abstain, dan 25 peserta tidak menggunakan hak suara;

8) 7 OKP yang memilih produk Ancol menyatakan dapat menerima hasil
keputusan . pertemuan Bandung dan konsisten untuk mengawal dan
mengamankannya. Sedangkan 1 DPD KNPI Provinsi yang memilih produk

~ Ancol tidak memberikan pernyataan apapun; '

9) Segala dokumen yang terkait dengan penyelenggaraan pertemuan tersebut
kami sertakan lampiran.

Demikian kami sampaikan atas perhatian Bapak Menkokesra kami ucapkan

terima kasih, .

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga,

i

Tembusan: _
1. Bapak Presiden Republik Indonesia;

'2. Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia;
3. Sdr. Menteri Sekretaris Negara RI.



MENTERI KOORDINATOR .
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/IDANG KESEJAHTERAAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B.3 "
Lamiian 2 ¥ IMENKO/KESRA/II/2009 Jakarta, 13 Februari 2009

Perihal : Hasil Penyatuan DPP KNP!

Kepada Yih

?enteri Negara.Pemuda dan Olahraga
1 .
Jakarta

Mepanggap.i surat Saudara Nomor : 0397A/MENPORA/2/2008 tertangga! 12 Februari
g:rrf:atl hasil peftyatuan DPP KNPI, maka perlu kami sampaikan hai-hal sebagai
ikut: :

1.

Saya telah mencermati l[aporan Saudara dan dapat memahami langkah-langkah
yang telah dilakukan’sampai terselenggaranya Pertemuan Pimpinan OKP Tingkat
Nasional dan DPD KNP{ Provinsi Se-Indonesia di Bandung, Jawa Barat tanggal 8-
9 Februari 2009 (Pertemuan Bandung). |

Dengan kehadiran perwakilan OKP dan DPD KNPI Provinsi yang representatif
serta proses pertemuan yang demokratis, maka saya menganggap proses
penyatuan KNP telah selesai. ' |

Dengan demikian selaku pemerintah kita harus menghormati hasil pertemuan
Bandqng dengan hasil-hasil yang tefah dicapai. _

Selanjutnya saya minta Saudara selaku Menteri Negara Pemuda dan Olahraga

untuk segera menindak lanjuti dengan menetapkan Dewan Pengurus Pusat KNP/

hasil pertemuan_ Bandung sebagai Parfner Pemerintah dalam Pengembangan
Kepemudaan dan untuk disesuaikan dengan aturan yang ada.

 Alas perhaiian Baudara Mehteﬁ-séya ucapkan ierima Kasil).

Tembusan Yth:

1. Bapak Presiden Repubiik Indonesia

2. Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia
3. Menteri Sekretaris Negara Ri

J. Madan Merdska Barat No. 3 Jakarta Pusat 10110 Phone : 3849845 Fax. 34832049
' e-mail - menkokesra@cbn.net.id

ﬂﬁﬁl



KOMPAS

SURAT KETERANGAN
No : 02/SDM-Diklat/VII1/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Dudi Iskandar

NIM : 55210110033
Fakuitas : Ilmu Komunikasi
Magister : Komunikasi Politik
Universitas : Mercu Buana, Jakarta

telah melakukan wawancara dengan Kepala Desk Poiitik-Hukum-dan HAM, Sdr. M.
Subhan SD pada tanggal 12 Juli 2012, pukul 16.30 ~ 18.00 WIB, di Redaksi Kompas
dengan judul thesis “Representasi Kekuasaan dalam Konfiik KNPI 2008 — 2011 (Analisis
Framing Berita Kompas, Jurnal Nasional dan Republika). ”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan semestinya.

Jakarta, 1 Agustus 2012

%

Tonny D.Widiastono
Manajer Pendidikan & Pelatihan

TON/la




- PT. MELIA NUSA PRADANA
aSIOIl JL. JOHAR NC. 8 MENTENG JAKARTA PUSAT 10340
TLP +6221 31907599 (hunting) | FAX. +6221 31907530-92

WAL UM A5 com

SURAT KETERANGAN

007/SK/Red/JN/VI/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Pemimpin Redaksi Surat Kabar Jurnal
Nasional dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Dudi Iskandar

NIM _ ': 55210110033

Nama Universitas : Universitas Mercu Buana
Fakultas/Jurusan : Komunikasi Politik

Nama tersebut di atas adalah benar telah riset untuk penyusunan Tesis di Surat
Kabar Jurnal Nasional dengan judul “Representasi Kekuasaan dalam

Konflik KNPI 2008-2011”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jakarta, 18 Juni 2012




REPUBLIKA

SURAT KETERANGAN
No.: 108/NV1/12

Harian Republika dengan ini menerangkan, bahwa:

Nama : Dudl Iskandar
Nomor Pokok : 55210110033
Pekerjaan - Mahasiswa Universitas Mercu Buana

Fakultas limu Komunikasi

telah selesai mengadakan penelitian di Harian Republika untuk menyelesaikan tesis
berjudul Representasi Kekuasaan dalam Konflik KNPI 2008-2011 (Analisis Framing
Berita Kompas, Jurnal Nasional dan Republika).

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

e aoe40. Indonesia, P: 16221 780 3747 (Hunting). F: +6221 7800 649. www.republika.co.id



BIODATA PENELITI

Dudi Iskandar adalah putra sulung dari pasangan (alm) Badrudin Saleh dan
Hadiatin. Ia dilahirkan di Bandung, 5 Maret 1972. Strata satu diselesaikan pada Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (TAIN) Sunan Gunung Djati Bandung, 1996,
dengan predikat cum laude. Program magister dirampungkan pada I'mu Komunikasi
Universitas Mercu Buana, Jakarta, dengan spesialis political communication.

Selama 10 tahun menjadi wartawan di berbagai media cetak dan online. Media
Indonesia (Oktober 2001- November 2007), Koran Jakarta (Desember 2007-Maret
2010), dan beritasatu.com (Juni-Juli 2010). Sebelum dan sesudah menjadi wartawan,
aktivis HMI era 1990-2000 ini, produktif menulis di berbagai media cetak. Puluhan
tulisan dimuat di Kompas, Koran Tempo, Media Indonesia, Republika, Seputar
Indonesia, Sinar Harapan, dan Pikiran Rakyat.

Enam buah buku yang sudah ditulis dan dieditnya. Yakni, Rekonstruksi Nilai

Dasar Perjuangan (NDP) HMI bersama Andito (1998), Kajaiban di Tanah Suci saat

Haji dan Umrah (2004), Haji ; Amtara Aroma Bisnis dan Tarikan Spiritual (Editor)
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(2005), Menggapai Demokrasi: Jejak Politik HR Syaukani bersama Hery Susanto dan
Alt Amran Hasibuan (2006), dan Perjalanan Sebuah Bangsa; Catatan 80 Tokoh
Nasional (2008) bersama Dwi_Agus Susilo dan Masad Masrur, Jejak Prestasi Olahraga
Indonesia 1951-2011 (SE_A_ Games, Asian games, dan Olimpiade) (201 1)

Menikah dengan Yulia Dewi Ratih (2003} dan dikarunia dua putri, Salsabila
Anfang Mahadewi (6 tahun) dan Salsabila Alfa Mahaputeri (4,5 tahun). Kini tinggal di

Biok F8-8, Puri Bintaro Hijau, Pondok Aren, Tangerang Selatan. Untuk korespodensi

bisa dihubungi melalui dudisabiliskandar@yahoo com.
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